 PENERAPAN BUDIDAYA YANG BAIK 

TINGKATKAN DAYA SAING PRODUK HORTIKULTURA 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi dimana masyarakatnya sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai petani.  Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan juga pemenuhan akan sumber vitamin dalam menjaga stamina tubuh dimasa pandemi saat ini keberadaan produk hortikultura seperti buah, sayuran dan tanaman obat-obatan menjadi sangat penting bagi manusia.  Komoditas hortikultura adalah segala hal yang berkaitan dengan buah, sayuran, bahan obat  nabati dan florikultura, termasuk didalamnya jamur, lumut dan tanaman air yang berfungsi sebagai sayuran, bahan obat nabati dan/atau bahan setetika. Mengkonsumsi buah, sayuran dan beberapa tanaman obat-obatan khususnya rimpang harus diperhatikan mutu dan keamanannya.  Kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi pangan yang sehat semakin meningkat sehingga peningkatan jaminan mutu dan keamanan pada sebuah produk pangan harus ditingkatkan.  
Perkembangan perdagangan global di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada produk pertanian saat ini tidak lagi menekankan pada harga namun lebih menekankan pada hambatan teknis berupa persyaratan mutu dan kemananan pangan.  Kondisi ini menuntut negara-negara produsen untuk meningkatkan daya saing produk antara lain buah dan sayuran serta tanaman obat-obatan.  Dalam menghadapi tuntutan tersebut petani dituntut dapat menghasilkan produk buah dan sayuran yang aman dikonsumsi dan bermutu serta diproduksi secara ramah lingkungan yang salah satunya dengan melakukan penerapan budidaya tanaman yang baik.  Budi daya hortikultura adalah pengelolaan sumber daya alam hayati dalam memproduksi komoditas hortikultura untuk menghasilkan produksi dengan memperhatikan keamanan pangan dan kelestarian lingkungan.
Peningkatan produk hasil pertanian yang bermutu dan terjamin keamanan pangannya   dituntut untuk menghasilkan produk buah, sayur dan tanaman obat-obatan yang baik mengacu kepada ketentuan Good Agriculture Practices (GAP) yang relevan dengan kondisi Indonesia sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 86 tahun 2019 tentang Keamanan Pangan.  Penerapan  GAP mencakup pada penerapan budidaya teknologi yang ramah lingkungan, pencegahan penularan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), penjagaan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan petani dan prinsip penelusuran balik (traceabiity).  
Pengembangan usaha hortikultura yang menerapkan GAP dapat diwujudkan dengan pemberian nomor registrasi kebun/lahan sebagai suatu penghargaan yang diberikan kepada petani, Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani dan pelaku usaha yang bergerak dibidang pengembangan budidaya hortikultura dan yang telah menerapkan bududidaya tanaman sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48 tahun 2009 tentang Pedoman Budi Daya Buah dan sayur yang Baik (Good Agriculture Practices For Fruits and Vegetables), Peraturan Menteri Pertanian Nomor 57 Tahun 2012 tentang Pedoman Budi daya Tanaman Obat Yang Baik (Good Agriculture Practices for Medicinal Crops) dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48 Tahun 2013 tentang Pedoman Budi Daya Florikultura Yang Baik (Good Agricyulture Practices for Floriculture).  

Registrasi Kebun/lahan merupakan Proses penomoran atau pengkodean kebun/lahan usaha yang telah memenuhi persyaratan/kriteria penerapan GAP sebagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada produsen buah, sayur dan komoditi hortikultura lainnya yang telah menerapkan prinsip-prinsip IndoGAP, Standar Operating Prosedure (SOP) dan prinsip Pengandalian Hama Terpadu (PHT) dalam praktek budidaya pada kebun yang dimiliki.  Pemberian nomor registrasi kebun bertujuan untuk menyiapkan sistem jaminan mutu produk, mempermudah proses telusur balik (traceablity), mendorong percepatan akses pasar, peningkatkan mutu dan keamanan pangan sehingga memiliki daya saing.  
Sejak terbitnya undang-undang cipta kerja dalam sebuah perizinan di berbagai sektor Kementerian Pertanian mengundangkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan Standar Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pertanian dimana pada peraturan tersebut dijelaskan bahwa setiap pelaku usaha harus memiliki sertifikasi GAP dalam pemenuhan persyaratan standar usaha budidaya komoditas hortikultura.  Sertifkat GAP adalah salah syarat yang harus dimiliki oleh produk hortikultura yang akan diekspor ke negara-negara didunia sebagai pemenuhan syarat bahan baku daru rumah kemas .  Dengan adanya sertifikat GAP ini membuktikan bahwa produk yang akan diekspor telah menerapkan budidaya tanaman yang baik sehingga jaminan mutu dan keamanannya dapat dengan mudah ditelusuri.  

Pelaksanaan registrasi kebun/lahan berpedoman pada Peraturan Menteri Pertanian dimana  kebun-kebun yang diusulkan untuk diregistrasi oleh Dinas Pertanian Provinsi diharapkan telah memenuhi persyaratan: a) Memiliki dan telah menerapkan SOP sebagai pedoman praktek budidaya pada komoditas yang diusahakan; b) Telah menerapkan prinsip-prinsip yang tercakup dalam IndoGAP (lingkungan, keamanan pangan, keselamatan pekerja dan pencatatan); c) Petani/produsen sebagai pengelola kebun telah menerapkan prinsip-prinsip PHT dan d) Produk yang dihasilkan telah memiliki jaminan pasar.

Kegiatan registrasi kebun bertujuan untuk memudahkan petani dalam memperoleh akses pasar sehingga saat ini registrasi kebun dapat diakses oleh seluruh Pelaku Pasar Indonesia maupun luar negeri melalui aplikasi website http://registrasilahanhorti.id dan aplikasi android http://bit.ly/AplikasiRegistrasiAndroid.  Nomor registrasi kebun/lahan yang berada pada lokasi bebas dari konflik (kawasan hutan) bisa didaftarkan secara online melalui aplikasi tersebut dengan menyertakan surat permohonan dan peta lokasi sebagaimana terlampir (Lampiran 1.).  Permohonan registrasi kebun dapat diajukan secara daring oleh pelaku usaha kepada Dinas Pertanian Provinsi  dengan memenuhi persyaratan meliputi identitas pemohon, luasan lahan, alamat lahan usaha, komoditas, peta lokasi lahan dan dokumen penilaian mandiri (self assasment).  Adapun tata cara pendaftaran yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha sebagai pemohon, antara lain :

1. Pemohon dapat melakukan pendaftaran melalui aplikasi website http://registrasilahanhorti.id dan aplikasi android http://bit.ly/AplikasiRegistrasiAndroid. 
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Gambar 1.  Tampilan Aplikasi Registrasi Kebun/lahan.

2. Setelah masuk aplikasi pemohon dapat melakukan registrasi pengguna untuk mendapatkan username dan password untuk masuk aplikasi dan melakukan pendaftaran kemudian akan diverifikasi oleh Dinas Kabupaten/Kota.
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Gambar 2.  Tampilan Registrasi Pengguna.

3. Username dan passaword akan terkirim melalui email yang didaftarkan pada saat pemohon melakukan registrasi pengguna yang dapat dilihat pada spam email pemohon.
4. Pemohon dapat melakukan pendaftaran dengan menggunakan username dan password yang ada dengan cara masuk aplikasi lalu melakukan penilaian mandiri (self asessment) yaitu self asessment dokumentasi dan self asessment teknis terhadap usaha yang dijalankan.
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Gambar 3. Tampilan Halaman Pada Pemohon.
Penilaian mandiri dilakukan agar pemilik/pengelola kebun yang dalam hal ini selaku pemohon mengetahui perkembangan dan permasalahan yang terjadi.  Penilaian dilakukan pada semua aspek yang terkait dalam sistem produksi secara teknik.  Kegiatan penilaian mandiri merupakan sebuah rangkaian kegiatan penilaian terhadap kebun yang dikelola beserta sarana pendukung secara teknis dan administrasi mulai dari mengevaluasi penerapan prinsi IndoGAP mencakup sistem pencatatan kegiatan kebun yang dilakukan, mengevaluasi titik kritis dalam penerapan GAP pada kebun seperti sanitasi kebun, drainase kebun dan konservasi lahan dan tanaman, sumber air, pupuk dan pestisida yang digunakan, mengevaluasi hasil produk berdasarkan SOP, mengevaluasi kondisi kebun serta pertanaman berdasarkan SOP, yang kemudia menata kembali gudang dan fasilitas pendukung lainnya seperti tenaga kerja.
5. Kemudian pemohon bisa langsung mendaftar dengan klik daftar.
6. Proses selanjutkan akan dilakukan verifikasi oleh pihak kabupaten/kota yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hortikultura selama 3 hari kerja.  Dalam hal hasil verifikasi persyaratan apabila memenuhi persyaratan, diberi nomor registrasi sementara dan dilakukan penilaian lapang.  Namun, apabila tidak memenuhi persyaratan dilakukan pemeberitahuan untuk melakukan perbaikan melalui daring. Apabila dalam waktu 7 (tujuh) hari tidak terverifikasi permohonan secara otomatis akan masuk langsung ke Dinas Provinsi yang kemudian akan dilakukan penilaian lapangan oleh petugas provinsi.  Penilaian lapang dilakukan oleh Dinas Pertanian Provinsi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hortikulktura yang dilakukan paling lama 3 (tiga) bulan.
7. Apabila dari hasil penilaian lapang dinyatakan lulus maka dapat diterbitkan sertifikat  yang berlaku paling lama 3 (tiga) tahun.  Namun, apabila dalam penilaian dinyatakan tidak lulus dilakukan perbaikan sesuai hasil penilaian titik kendali penerapan GAP yang baik diberi jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan.

8. Kebun/lahan yang lulus dapat melakukan pengajuan permohonan SERTIFIKASI PRIMA sebagai sertifikat jaminan keamanan pangan pada UPTD PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PANGAN DAERAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG selaku Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah (OKKPD)

9. Pelaku usaha/pemohon yang mendapatkan sertifikat berhak mencantumkan logo berupa paling sedikit memuat nomor sertifikat dan dicantumkan keterangan “GAP” dan “AMAN KONSUMSI”.

Program peningkatakan jaminan mutu produk komoditas hortikultura di Indonesiaa pada tahun 2021 melalui Kementerian Pertanian menargetkan 1.000 kebun di seluruh Indonesia akan mendapatkan nomor registrasi kebun.  Pada tahun 2021 Provinsi Kepulaun Bangka Belitung menargetkan 23 kebun yang akan mendapatkan nomor registrasi kebun yang difokuskan pada beberapa komoditi staretis seperti cabai dan bawang merah serta komoditi lainnya yang banyak dikonsumsi oleh masyrakat di Bangka Belitung.  Selain itu, pemberian nomor registrasi kebun di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga diprioritaskan pada beberapa produk unggul daerah seperti durian, manggis dan  nenas yang berpontensi sebagai produk ekspor.  Diharapkan dengan adanya penomoran registrasi kebun berbasis aplikasi website ini pemasaran produk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat  berdaya saing dengan komoditi hortikultura lainnya yang ada diseluruh Indonesia. 

Lampiran 1.  Gambar Kebun Yang Teregister.
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	Gambar 1.  Kebun Bawang Merah Poktan Ma’issyah Mulia di Kebupaten Bangka Tengah.
	Gambar 2.  Kebun Pepaya Pak Hasan di Kebupaten Belitung Timur .
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	Gambar 3.  Kebun Pepaya Pak Istakhir di Kebupaten Belitung Timur.
	Gambar 4.  Kebun Buah Naga Pak Rabuen di Kabupaten Belitung Timur.
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	Gambar 5.  Kebun Durian Pak Dedi Wahyudi di Kabupaten Bangka Barat.
	Gambar 6.  Kebun Durian Pak Nurkhulis di Kabupaten Bangka Barat.
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	Gambar 7. Kebun Manggis Pak Sahari di Kabupaten Belitung.
	Gambar 8. Kebun Manggis di Kota Pangkalpinang.


Lampiran 1. Tabel Nomor Registrasi Kebun Pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

	No.
	Petani
	Desa
	Kecamatan
	Kabupaten
	Komoditi
	Luas Lahan (ha)
	No. GAP

	1
	Sahari
	Kacang Butor
	Badau
	Belitung
	Manggis
	2
	GAP.01-19.02.2-I.037

	2
	Rusli
	Bikang
	Toboali
	Bangka Selatan
	Nenas
	2
	GAP.01-19.03.1-I.044

	3
	Tek Sukarman
	Bikang
	Toboali
	Bangka Selatan
	Nenas
	7
	GAP.01-19.03.2-I.044

	4
	Ependi
	Bikang
	Toboali
	Bangka Selatan
	Nenas
	2
	GAP.01-19.03.3-I.044

	5
	Tjhin Mukse
	Benteng
	Pangkalan Baru
	Bangka Tengah
	Kangkung
	1
	GAP.01-19.04.1-II.031

	6
	Tjhin Mukse
	Benteng
	Pangkalan Baru
	Bangka Tengah
	Sawi
	1
	GAP.01-19.04.1-II.061

	7
	Tjhin Mukse
	Benteng
	Pangkalan Baru
	Bangka Tengah
	Bayam
	1
	GAP.01-19.04.1-II.011

	8
	Sudarman
	Air Mesu
	Pangkalan Baru
	Bangka Tengah
	Durian
	1
	GAP.01-19.04.1-I.016

	9
	Sukirman
	Bukit Kijang
	Namang
	Bangka Tengah
	Durian
	20
	GAP.01-19.04.2-I.016

	10
	Suandi
	Cambai Selatan
	Namang
	Bangka Tengah
	Oyong/Gambas
	2
	GAP.01-19.04.2-II.057

	11
	Kelompok Tani Ma'iisyah Mulia
	Padang Mulia
	Koba
	Bangka Tengah
	Bawang Merah
	0,5
	GAP.01-19.04.1-II.011

	12
	Panijo
	Kulur
	Lubuk Besar
	Bangka Tengah
	Pepaya
	1,2
	GAP.01-19.04.3-I.190

	13
	Ishak
	Mayang
	Simpang Teritip
	Bangka Barat
	Durian
	1
	GAP.01-19.05.3-I.016

	14
	Dedi Wahyudi
	Air Belo
	Muntok
	Bangka Barat
	Durian
	2
	GAP.01-19.05.4-I.016

	15
	Nurhulis
	Air Belo
	Muntok
	Bangka Barat
	Durian
	5
	GAP.01-19.05.5-I.016

	16
	Irwan Holili
	Air Putih
	Muntok
	Bangka Barat
	Durian
	5
	GAP.01-19.05.6-I.162

	17
	Tamsaria
	Mempaya
	Damar
	Belitung Timur
	Cabai Rawit
	1
	GAP.01-19.06.1-II.017

	18
	Rabuen
	Mempaya
	Damar
	Belitung Timur
	Buah Naga
	1
	GAP.01-19.06.1-I.008

	19
	Hasan
	Mempaya
	Damar
	Belitung Timur
	Pepaya
	1
	GAP.01-19.06.1-I.045

	20
	Istakhir
	Sukamandi
	Damar
	Belitung Timur
	Pepaya
	1
	GAP.01-19.06.2-I.190

	21
	Ibrohim
	Tua Tunu
	Gerunggang
	Pangkalpinang
	Manggis
	1
	GAP.01-19.71.1-I.037

	22
	Syawal
	Tua Tunu
	Gerunggang
	Pangkalpinang
	Manggis
	1
	GAP.01-19.71.2-I.037

	23
	Fauzi
	Tua Tunu
	Gerunggang
	Pangkalpinang
	Manggis
	1
	GAP.01-19.71.3-I.037


BIODATA PENULIS 
	Nama
	:
	HEPA LESTARI, SP

	Tempat/Tgl.Lahir
	:
	Pangkalpinang, 18 Maret 1985

	Alamat
	:
	Jl. Mentok No.01 Rt.01 Rw.01 Kel.Keramat Kec.Rangkui Pangkalpinang, 33134

	Jabatan
	:
	Pengawas Mutu Hasil Pertanian Ahli Muda

	Instansi Kerja
	:
	UPTD Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka belitung

	No.Hp
	:
	085959823123

	email
	:
	hepalestari@gmail.com
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